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ABSTRAK

Aprianus Awang, skripsi dengan judul Pengaruh Pengawasan Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu Kalimantan Timur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan pengaruh pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai pada kantor kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu Kalimantan Timur. Analisa data yang digunakan untuk menguji hubungan atau pengaruh variabel pengawasan terhadap variabel efektivitas, menggunakan instrument analisis koefisiensi korelasi product moment, perhitungan analisa menggunakan program SPSS 17,0 for windows. 
Populasi penelitian ini sebanyak 36 orang pegawai Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahalam Ulu, terdiri dari 14 orang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan sebanyak 22 orang  pegawai berstatus Tenaga Kerja Kontrak (TKK).  Karena populasinya tidak terlalu besar, maka penulis tidak mengambil sampel melainkan seluruh populasi dijadikan responden penelitian dengan menggunakan metode sensus.
Berdasarkan hasil perhitunggan koefisiensi determinasi diperoleh nilai  R Square atau r2 sebesar 25%. Sehingga dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai pada kantor Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai Timur adalah sebesar 25%, dan sebesar 75% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS for windows versi. 17, maka didapat hasil koefisien korelasi product moment sebesar 0,406, hasil korelasi r hitung tersebut  lebih besar dibandingkan r tabel  (0,406 > 0,329), dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara  pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai pada kantor Kecamatan Sandaran. Hipotesis dalam peneleitian ini diterima, yaitu ada pengaruh yang positif dan signifikan antara vaiabel pengawasan dengan efektivitas kerja pegawai pada kantor Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai Timur.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang 
Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai abdi negara dan abdi masyarakat saat ini dan yang akan datang dalam menghadapi era teknologi informasi dituntut mempunyai keterampilan dan kemampuan khususnya tuntutan pelayanan masyarakat lebih berkualitas, hal ini juga sesuai dengan semangat reformasi birokrasi (reeventing government) salah satu tujuannya adalah terciptanya cleant government, accountability dan responsibility public, hal ini juga  sesuai dengan semangat Nawa Cita atau kebijakan pembangunan nasional dari Presiden Republik Indonesia.
Gerakan reformasi birokrasi tersebut di atas, khususnya berkaitan dengan sikap mental Aparatur Sipil Negara, disebut dengan revolusi mental khususnya tujukan kepada semua Apartur Sipil Negara di Indonesia dari pusat sampai ke daerah, termasuk aparatur kecamatan sebagai ujung tombak pemerintah terendah yang langsung berhubungan langsung dengan masyarakat, salah satu peran penting dari revolusi mental tersebut adalah perlunya kualitas pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan termasuk lurah atau kepala desa.
Pengawasan  merupakan salah satu pilar dari fungsi administrasi dan manajemen, pengawasan yang baik sangat diperlukan guna dalam rangka mencapai efektivitas kerja  pegawai dan organisasinya, karena dengan adanya pengawasan  untuk menyempurnakan tindakan-tindakan yang salah dan menyimpang. Peran pimpinan dalam pengawasan, menuntut agar seorang pegawai  mempunyai kesadaran  disiplin  yang tercermin  dalam sikap patuh  dan taat  dalam melaksanakan  tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya untuk mencapai target hasil pekerjaan (Sugiartik, 2014 : 3).
Pendekatan secara teori pengawasan tersebut di atas yang dikemukakan oleh para pakar administrasi dan manajemen, ternyata pada saat implementasi pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan tidak semudah yang kita bayangkan, penerapan pengawasan banyak ditemukan kendala atau permasalahan, mengingat perilaku dan tuntutan pegawai cepat berubah dalam kondisi yang berbeda. Fakta menunjukkan bahwa pelaksanaan pengawasan di lingkungan kantor pemerintah tidak semudah yang kita bayangkan, adanya gap atau kesenjangan antara antara teori pengawasan dengan kenyataan pada tahapan implementasi pengawasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa oleh saudara  Mubarak, (2009 : 40), menyatakan bahwa masih banyak para pegawai atau aparatur pemerintah yang bekerja tidak bersemangat atau tidak bergairah, bekerja semaunya saja dalam arti tidak memenuhi ketentuan atau peraturan yang berlaku. Jika kondisi demikian tidak diantisipasi dan diupayakan mengatasinya maka sulit untuk mencapat tujuan.

Disadari bahwa beberapa gejala-gejala tersebut di atas dipengaruhi oleh berbagai faktor, menurut hemat penulis salah satu faktor yang sangat menentukan adalah lemahnya peranan pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan dalam mengendalikan perilaku pegawai sehingga proses penyelesaian pekerjaan tidak efektif dan tidak efesien. Untuk memecahkan masalah tersebut di atas terlebih dahulu perlu dicari faktor yang menjadi penyebab timbulnya permasalahan itu. Menurut dugaan penulis bahwa dari beberapa faktor penyebab timbulnya masalah tersebut, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat efektivitas kerja pegawai adalah pengawasan  yang dilaksanakan oleh pimpinan, rendahnya kesadaran pegawai terhadap tugas dan pekerjaan di kantor, serta terbatas sarana prasarana peralatan pekerjaan dan sangat terbatasnya energi listrik yang sering padam di Mahakam Ulu, mengingat Kabupaten Mahakam Ulu merupakan daerah otonom yang baru di bentuk dengan segala keterbatasan fasilitas pendukung pekerjaan sehingga menghambat efektivitas kerja pegawai dan efektivitas organisasi.
       Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi permasalahan tersebut di atas, menarik minat penulis untuk mengetahui lebih dalam dan ingin menggambarkan bagaimana pengaruh pengawasan dengan disiplin kerja pegawai, sehingga penulis memilih judul : Pengaruh Pengawasan Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu Kalimantan Timur.
1.2. Rumusan Masalah


Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi permasalahan sebelumnya, penulis rumuskan masalah dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut :Apakah Pengawasan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu Kalimantan Timur.
1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan menggambarkan pengaruh pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai pada kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu..
2. Untuk menjawab pertanyaan masalah dalam rumusan masalah penelitian.
3. Untuk mengetahui dan membuktikan kebenaran hipotesis penelitian yang telah dirumuskan dalam penelitian ini.
1.4.  Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka meningkatkan kualitas peran pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai pada kantor kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu.
2. Sebagai bahan untuk penelitian lebih lanjut sehingga penulisan karya ilmiah pada masa yang akan datang lebih sempurna.

3. Melatih diri penulis berpikir secara ilmiah sebagai bekal menghadapi tugas-tugas dimasa yang akan datang.

4. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda.

BAB II

KERANGKA DASAR TEORI

2.1. Landasan Teori 


Lansasan teori berkaitan dengan fungsi pengawasan terhadap efektivitas kerja, salah satunya adalah menggunakan pendekatan perilaku, dengan unsur  pokok yaitu manusia, organisasi, jenis pekerjaan dan lingkungannya. Menurut Nadler (2003 : 27) perilaku adalah fungsi dari interaksi antara manusia dengan lingkungannya. Sedangkan organisasi itu sendiri merupakan lingkungan yang mempunyai kharakteristik berupa keteraturan yang diwujudkan didalamnya disusun hirarki, pekerjaan-pekerjaan, tugas-tugas, wewenang dan tanggungjawab.



Perilaku organisasi pegawai yang terbentuk tidak berproses secara alamiah, namun harus diarahkan menjadi perilaku organisasi yang positif (perilaku yang berorientasi terhadap tugas atau pekerjaan), untuk menciptakan perilaku organisasi tersebut salah satunya adalah peranan pengawasan (Winardi, 2002 : 13).



Analisis pembentukan perilaku individu menjadi organisasi dilakukan dengan menggunakan model stimulus organisasi dan respon (model S.O.R) (Thoha, 2003 : 49). Untuk menciptakan perilaku organisasi pegawai yang berorientasi pada tugas, pekerjaan sebagai respon (R) maka pengawasan yang baik harus diciptakan (O) sebagai upaya untuk membentuk faktor manusia (stimulus) sehingga mempunyai perilaku yang positif.



Perilaku pegawai yang positif harus dipelihara secara terus menerus dan ditumbuh kembangkan supaya dapat menciptakan atau mempengaruhi kemampuan dan efektivitas pegawai, upaya itu perlu didukung oleh  faktor pengawasan pimpinan terhadap bawahan, pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia dan perangkat manajemen.

2.2. Tinjauan Pustaka

2.2.1. Pengertian Pengawasan
 Pengawasan adalah satu fungsi dari administrasi dan manajemen yang merupakan proses kegiatan pemimpin untuk memastikan dan menjamin bahwa tujuan dan tugas-tugas organisasi atau perusahaan akan dan telah terlaksana dengan baik sesuai dengan kebijakan, instruksi, rencana dan ketentuan-ketentuan yang berlaku. Pengawasan sebagai fungsi manajemen sepenuhnya adalah tanggung jawab setiap pemimpin pada tingkat manapun.

 Menurut T. Hani Handoko (2016 : 359) mengemukakan pengawasan adalah proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasidan manajemen tercapai. Sedangkanb Fathoni (2006:30) mendefinisikan bahwa : Pengawasan adalah suatu proses untuk menetapkan aparat atau unit bertindak atas nama pimpinan organisasi dan bertugas mengumpulkan segala data dan informasi yang diperlukan oleh pimpinan organisasi untuk menilai kemajuan dan kemunduran dalam pelaksanaan pekerjaan.
Jadi peranan seseorang pemimpin atau orang yang berhak melakukan pengawasan sangat mempengaruhi terhadap bawahannya. Karena dengan peranannya sebagai pemimpin harus dapat melaksanakan pengawasan dengan sebaik-baiknya. Hal ini untuk menghindari perilaku, kesalahan-kesalahan serta kegagalan-kegagalan yang dilakukan oleh bawahannya atau paling tidak dapat diperkecil. 
2.2.2. Tujuan Pengawasan

Tujuan utama dari pengawasan adalah mencari dan memberitahu kelemahan-kelemahan yang dialami dan dilakukan dan kemudian diikuti dengan cara-cara untuk memperbaiki dan mengatasinya. Menurut Henry Fayol dalam bukunya General Industrial Management yang dikutip oleh Sarwoto (2002; 94), mengatakan bahwa dalam setiap usaha, pengawasan terdiri atas tindakan meliputi apakah segala sesuatu tercapai atau sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan berdasarkan instruksi-instruksi yang telah dikeluarkan, prinsip-prinsip yang telah ditetapkan. Pengawasan bertujuan menunjukkan atau menemukan kelemahan-kelemahan agar dapat diperbaiki. Sedangkan Menurut Manullang (2001:173)  tujuan utama pengawasan adalah adalah mengusahakan agar apa yang direncanakan menjadi kenyataan.
Pada hakekatnya tujuan pengawasan adalah mengamati pelaksanaan kegiatan dengan cara membandingkan hasil yang telah dicapai dengan apa yang harus dicapai sehingga penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terjadi dapat ditanggulangi dengan memberikan koreksi dan pembinaan agar pelaksanaan tugas dapat terselenggara secara efektif dan efisien.
2.2.3. Faktor-Faktor Pengawasan
Faktor-faktor penting dari pengawasan, menurut Handayaningrat (1996:144) dalam bukunya pengantar studi ilmu administrasi dan manajemen menyatakan  tugas dari pengawasan adalah : (1) mempertebal rasa tanggung jawab terhadap pejabat yang diserahi tugas dan wewenang dalam pelaksanaan pekerjaan; (2) mendidik para pejabat agar mereka melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan; (3) untuk mencegah terjadinya penyimpangan, kelalaian dan kelemahan, agar tidak terjadi kerugian yang tidak diinginkan; dan (4) untuk memperbaiki kesalahan dan penyelewengan, agar pelaksanaan pekerjaan tidak mengalami hambatan dan pemborosan-pemborosan. 

2.2.4. Langkah-Langkah Proses Pengawasan

Pengawasan merupakan kegiatan terakhir dari serangakan kegiatan sebelumnya, yaitu planning, actualing dan organizing, rangkaian pekerjaan sangat berkaitan erat dengan unsur sebelumnya. Menurut  Fathoni (2016:57) mengatakan  langkah-langkah proses pengawasan terdiri dari : (1) menetapkan standar. Karena perencanaan merupakan tolak ukur untuk merancang pengawasan, maka hal ini secara logis berarti bahwa langkah pertama dalam proses pengawasan ialah menyusun rencana ; (2) mengukur prestasi kerja.  Pengukuran prestasi kerja terhadap standar secara ideal hendaknya dilakukan atas dasar pandangan kedepan, sehingga penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terjadi dari standar dapat diketahui lebih dahulu; (3) membetulkan penyimpangan. Jika standar ditetapkan untuk mencerminkan struktur organisasi dan apabila prestasi kerja diukur dalam standar ini maka pembetulan terhadap penyimpangan-penyimpangan yang negatif dapat dipercepat, karena manajer sudah mengetahui dengan cepat terhadap bagian manakah dari pelaksanaan tugas oleh individu atau kelompok kerja, tindakan koreksi itu harus dikenakan. 
2.2.5. Bentuk dan Jenis Pengawasan

  Setiap unsur pimpinan dalam melaksanakan pengawasan kepada bawahannya tentu saja berbeda berbeda sesuai tahapan, jenis pekerjaan, waktu pelaksanaan dan kualitas sumberdaya aparatut. Menurut Sondang P. Siagian (2002 : 135)  menjelaskan proses pengawasan pada dasarnya menggunakan dua macam tehnik yaitu sebagai berikut : (1) pengawasan langsung (direct control) ; (2) pengawasan tidak langsung (inderect control).

 Pengawasan langsung dimaksud adalah apabila pimpinan organisasi mengadakan pengawasan sendiri terhadap kegiatan yang sedang dilaksanakan atau dilakukan. Pengawasan langsung ini dapat berbentuk : (1) inspeksi langsung ; (2) on the spot observasi (observasi ditempat) ; (3) on the spot report (laporan ditempat) ; (4) pengawasan tak langsung. pengawasan ini adalah pengawasan dari jarak jauh melalui laporan yang disampaikan para bawahan, dan berbentuk : laporan tertulis dan laporan lisan.

 Sedangkan macam atau bentuk pengawasan itu dibedakan atas : (1) pengawasan preventif ; dan (2) pengwasan repressif. Dengan pengawasan preventif dimaksud pengawasan yang dilakukan sebelum terjadinya penyelewengan kesalahan atau deviation. Jadi diadakan tindakan pencegahan agar jangan terjadi kesalahan-kesalahan di kemudian hari. Dengan pengawasan repressif, dimaksudkan pengawasan setelah rencana sudah dijalankan dengan kata lain diukur hasil-hasil yang dicapai dengan alat pengukur standaryang telah ditentukan terlebih dahulu.

2.2.6. Pengertian Efektivitas 
Konsep efektivitas merupakan suatu konsep yang bersifat multidimensional, artinya dalam mendefinisikan efektivitas berbeda-beda sesuai dengan dasar ilmu yang dimiliki walaupun tujuan akhir dari efektivitas adalah pencapaian tujuan. Kata efektif sering dicampuradukkan dengan kata efisien walaupun artinya tidak sama, sesuatu yang dilakukan secara efisien belum tentu efektif. 

Dengan demikian efektivitas pada hakekatnya berorientasi pada pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Kunci keberhasilan dalam berbagai usaha atau kegiatan yang bersifat jasa. Jadi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat harus seefektif mungkin. Secara umum pelayanan yang efektif dapat berarti tercapainya tujuan pelayanan yang telah ditetapkan organisasi dan masyarakat merasa puas dengan pelayanan. Pencapaian tujuan-tujuan daripada organisasi semakin besar, maka semakin besar pula efektivitasnya, salah satunya adalah ditentukan oleh pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan pada masing-masing bagian pekerjaan.

Dengan demikian efektivitas pada hakekatnya berorientasi pada pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Kunci keberhasilan dalam berbagai usaha atau kegiatan yang bersifat jasa. Jadi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat harus seefektif mungkin. Secara umum pelayanan yang efektif dapat berarti tercapainya tujuan pelayanan yang telah ditetapkan organisasi dan masyarakat merasa puas dengan pelayanan. Pencapaian tujuan-tujuan daripada organisasi semakin besar, maka semakin besar pula efektivitasnya. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan adanya pencapaian tujuan yang besar daripada organisasi maka makin besar pula hasil yang akan dicapai dari tujuan-tujuan tersebut. 

2.2.7. Aspek-Aspek Efektivitas 
Berikut ini dijelaskan beberapa aspek penting berkaitan dengan efektivitas kerja dikemukakan oleh para ahli manajemen antara lain Richard M. Steers (1995:5) mengemukakan bahwa pada dasarnya cara yang terbaik untuk meneliti efektivitas ialah dengan memperhatikan secara serempak tiga buah konsep yang saling berhubungan, yaitu: (1) Paham mengenai optimasi tujuan: efektivitas dinilai menurut ukuran seberapa jauh sebuah organisasi berhasil mencapai tujuan yang layak dicapai; (2) Perspektif sistematika : tujuan mengikuti suatu daur dalam organisasi; dan (3) Tekanan pada segi perilaku manusia dalam susunan organisasi: bagaimana tingkah laku individu dan kelompok akhirnya dapat menyokong atau menghalangi tercapainya tujuan organisasi.
Untuk mengetahui tinggi rendahnya efektivitas kerja yang dicapai oleh bawahan sangat diperlukan sarana atau alat untuk menilainya. Kriteria atau indikator efektivitas yang digunakan yaitu : (a) Kemampuan Menyesuaikan Diri. Kemampuan manusia terbatas dalam segala hal sehingga dengan keterbatasannya menyebabkan manusia tidak dapat mencari pemenuhan kebutuhanya tanpa kerjasama dengan oranglain. Setiap pegawai yang masuk dalam organisasi dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan oranglain yang bekerja didalamnya maupun dengan pekerjaan dengan organisasi tersebut. Jika kemampuan menyesuaikan diri ini dapat berjalan maka tujuan organisasi dapat tercapai. Hal ini sesuai dengan dikemukakan Richard M Steers(1985 ; 135) yaitu pada kenyataanya mudah dijelaskan bahwa kunci keberhasilan orang adalah usaha kerjasama bagi pencapaian tujuan organisasi ; (b) Kepuasan Kerja. Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan yang mana bawahan memandang pekerjaan mereka, kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaan mereka. (Handoko, 2016 : 130) ; (c) Prestasi Kerja. Prestasi kerja adalah suatu penyelesaian tugas yang sudah dibebankan sesuai dengan target yang telah ditentukan sebelumnya (Steers, 1985 : 140). Prestasi kerja yang telah dicapai akan mempengaruhi oranglain untuk melakukan hal yang sama dengan demikian maka hasil kerja didalam organisasi menjadi lebih baik.

Suatu organisasi selalu mengharapkan terjadiya efektivitas dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawab dari para personel yang ada di dalamnya. Efektivitas kerja sangatlah diperlukan dalam suatu organiasasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan terciptanya efektivitas kerja maka para personel yang ada di dalam organisasi akan berusaha untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam penyelesaian tugas dan pekerjaan. Ketidakefektifan dalam bekerja akan menghambat dalam pelaksaan pencapaian tujuan. 

2.2.8. Ukuran Efektivitas Kerja
Menurut pendapat David Krech, Ricard S. Cruthfied dan Egerton L. Ballachey dalam bukunya “Individual and Society” yang dikutip Sudarwan Danim dalam bukunya “Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok” menyebutkan ukuran efektivitas (Danim, 2004:119-120) antara lain sebagai berikut: (1) jumlah hasil yang dapat dikeluarkan, artinya hasil tersebut berupa kuantitas atau bentuk fisik dari organisasi, program atau kegiatan. Hasil dimaksud dapat dilihat dari perbandingan (ratio) antara masukan (input) dengan keluaran (output) ; (2) tingkat kepuasan yang diperoleh, artinya ukuran dalam efektivitas ini dapat kuantitatif (berdasarkan pada jumlah atau banyaknya) dan dapat kualitatif (berdasarkan pada mutu); (3) produk kreatif, artinya penciptaan hubungannya kondisi yang kondusif dengan dunia kerja, yang nantinya dapat menumbuhkan kreativitas dan kemampuan ; dan (4) intensitas yang akan dicapai, artinya memiliki ketaatan yang tinggi dalam suatu tingkatan intens sesuatu, dimana adanya rasa saling memiliki dengan kadar yang tinggi. 

Membahas masalah ukuran efektivitas memang sangat bervariasi tergantung dari sudut terpenuhinya beberapa kriteria akhir. Menurut pendapat Cambell yang dikutip oleh Steers (1995: 47) dalam bukunya “Efektivitas Organisasi” menyebutkan beberapa ukuran dari pada efektivitas, yaitu: (1) kualitas artinya kualitas yang dihasilkan oleh organisasi; (2) produktivitas artinya kuantitas dari jasa yang dihasilkan; (3) kesiagaan yaitu penilaian menyeluruh sehubungan dengan kemungkinan dalam hal penyelesaian suatu tugas khusus dengan baik; (4) efisiensi merupakan perbandingan beberapa aspek prestasi terhadap biaya untuk menghasilkan prestasi tersebut; (5) penghasilan yaitu jumlah sumber daya yang masih tersisa setelah semua biaya dan kewajiban dipenuhi; (6) pertumbuhan adalah suatu perbandingan mengenai eksistensi sekarang dan masa lalunya; (7) stabilitas yaitu pemeliharaan struktur, fungsi dan sumber daya sepanjang waktu; (8) kecelakaan yaitu frekuensi dalam hal perbaikan yang berakibat pada kerugian waktu; (9) semangat Kerja yaitu adanya perasaan terikat dalam hal pencapaian tujuan, yang melibatkan usaha tambahan, kebersamaan tujuan dan perasaan memiliki; (10) motivasi artinya adanya kekuatan yang mucul dari setiap individu untuk mencapai tujuan; (11) keterpaduan yaitu fakta bahwa para anggota organisasi saling menyukai satu sama lain, artinya bekerja sama dengan baik, berkomunikasi dan mengkoordinasikan; dan (12) keluwesan Adaptasi artinya adanya suatu rangsangan baru untuk mengubah prosedur standar operasinya, yang bertujuan untuk mencegah keterbekuan terhadap rangsangan lingkungan (Steers, 1995:46-48).

2.3. Hipotesis

Berdasarkan pengertian hipotesis tersebut maka penulis merumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut : diduga Pengawasan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu.
2.4.  Kerangka Konsepsional

Berdasarkan uraian tinjauan pustaka dan beberapa teori yang telah dikemukakan  maka penulis memberikan batasan dari variabel yang akan diamati dalam penelitian ini sebagai berikut :
a. Pengawasan adalah suatu usaha untuk menjaga agar supaya pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai sejalan dengan rencana maupun  aturan yang telah ditetapkan agar tidak terjadi penyimpangan yang meliputi pengawasan langsung, pengawasan tidak langsung, pengawasan refresif untuk mencapai efektivitas kerja.
b. Efektivitas Kerja adalah untuk mengukur pencapaian sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan didukung oleh efektivitas kerja pegawai dalam bentuk penguasaan tugas dan jabatan, kemampuan pegawai mengatasi masalah, serta pencapai hasi tugas oleh pegawai bersangkutan yang diukur dalam penelitian ini.
BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian 


Penelitian ini termasuk jenis  penelitian kuantitatif, metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisa data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang diajukan (Sugiyono, 2015 : 11). 

3.2. Populasi, Sampling dan Sampel

Sesuai dengan gambaran lokasi penelitian dan karakterisitik responden penelitian, yang menjadi populasi dalam penelitian ini sebanyak 36 orang pegawai Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahalam Ulu, terdiri dari 14 orang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan sebanyak 22 orang  pegawai berstatus Tenaga Kerja Kontrak (TKK).  Karena populasinya tidak terlalu besar, maka penulis tidak mengambil sampel melainkan seluruh populasi dijadikan responden penelitian dengan menggunakan metode sensus.
3.3. Variabel Penelitian 



Dalam penelitian penulisan skripsi ini penulis menetapkan batasan indikator-indikator dari masing-masing variabel independen dan dependen sebagai berikut  :

1. Pengawasan  Pimpinan  sebagai independen variabel, indikatornya terdiri atas : 

a. Pengawasan langsung

b. Pengawasan tidak langsung

c. Pengawasan preventif
2. Efektivitas Kerja sebagai dependen variabel indikatornya terdiri atas :

a. Penguasaan tugas

b. Kemampuan mengatasi masalah

c. Pencapaian hasil
3.4. Teknik Pengumpulan data 

Suatu penelitian sudah tentu harus didukung oleh data yang dapat dipercaya kebenarannya. Data yang demikian harus dicari dan dikumpulkan dengan menggunakan teknik-teknik tertentu yang secara ilmiah yang dapat di pertanggung jawabkan.

Untuk mendapatkan data primer dan data sekunder yang dipergunakan penelitian ini, maka penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Library Research

Library research atau penelitian kepustakaan artinya penulis mengadakan penelaahan kepustakaan, guna mendapatkan informasi ilmiah yang berupa teori atau konsep yang ada kaitannya dengan pembahasan masalah skripsi ini.

2. Field Work research

Dalam hal ini penulis mengadakan penelitian dengan terjun langsung ke lapangan, dimana objek penelitian itu berada. Untuk penelitian di lapangan ini, penulis melakukan dengan mengunakan beberapa metode yaitu:

a. Observasi

Observasi yaitu penulis mengunakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala obyek yang diselidiki. Dalam observasi ini penulis menggunakan orservasi partisipan, artinya  penulis tidak mengambil jarak dengan obyek yang diselidiki yakni merupakan bagian dari obyek yang diteliti. Hal ini penulis lakukan dengan pertimbangan agar informasi atau data yang diperoleh lebih valid adanya.

b. Interview

Inteview atau wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab kepada responden, dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan tujuan penelitian. Adapun bentuk wawancara yang penulis pergunakan yaitu wawancara berstruktur, artinya pertanyaan yang penulis ajukan tersebut telah ditentukan dari ruang lingkup masalahnya.

Langkah ini penulis pergunakan dengan pertimbangan untuk mempermudah iterview dalam memberikan jawaban dan tidak banyak pertanyaan yang keluar dari tujuan yang dimaksud. Disamping itu lebih mempermudah dalam mengolah data yang diperoleh.

c. Angket. Penulis mengadakan dan menyebarkan sejumlah daftar pertayaan/quesioner yang di bagikan kepada responden yang diteliti untuk dijawab dan dikembalikan.
3.5. Teknik Analisa Data

Untuk teknik analisis data yang digunakan penulis adalah teknik analisa data kuantitatif, yaitu analisa yang digunakan untuk menguji hubungan atau pengaruh variabel (X) terhadap variabel (Y), yaitu dengan menggunakan instrumen Koefisiensi Korelasi Product moment.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penulis mengambil lokasi penelitian pada Kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu, merupakan daerah pemekaran dari Kabupaten Kutai Barat. Kampung Ujung Bilang merupakan Ibu Kota Kabupaten Mahakam Hulu. Letak posisi Kabupaten Mahakam Ulu berada di hulu sungai Mahakam dan langsung berbatasan dengan negara Tetangga Malaysia. 

Kecamatan Long Bagun, merupakan salah satu dari 5 (lima) kecamatan yang ada di Kabupaten Mahakam, yaitu Kecamatan Long Hubung, Kecamatan Laham, Kecamatan Long Pahangai, dan Kecamatan Long Apari. Kampung yang termasuk di Kecamatan Long Bagun antara lain kampong : Long Hurai, Long Merah, Rukun Damai, Mamahak Besar, Mamahak Ulu, Long Melaham, Ujoh Bilang, Long Bagun Ilir, Long Bagun Tengah dan Kampung Long Bagun Ulu.

4.3. Analisa dan Pembahasan

Analisa data dilakukan dengan tujuan untuk menjawab rumusan masalah serta menguji dan membuktikan hipotesis yang dirumuskan di dalam penelitian ini.  Dengan kata lain analisa data dilakukan untuk menguji dan membuktikan ada atau tidaknya hubungan kausal antara variabel independen (X) pengawasan dengan variabel dependen (Y) efektivitas kerja.
Untuk kepentingan analisis data ini maka penulis menggunakan alat analisis statistik koefisien korelasi Product Moment (Pearson).  Analisis dilakukan dengan menggunakan program aplikasi SPSS 17.0 for Windows.  Hasil analisis korelasi tersbut di ata disajikan pada tabel berikut ini.
Tabel 

Correlation dengan menggunakan program SPSS for windows versi. 17

	
	
	efektivitas
	pengawasan

	Efektivitas Kerja
	Pearsoan Correlation

Sig. (2 – tailed)

N
	1

36
	.406**

.002

36

	Pengawasan
	Pearsoan Correlation

Sig. (2 – tailed)

N
	.506**

.002

36
	1

36


**. Correlation is significant at the0.01 level (2 – tailed)

Sumber  : Pengolahan data dengan SPSS for windows ver. 17

Berdasarkan tabel tersebut di atas, dengan perhitungan dengan menggunakan program SPSS for windows versi. 17, maka didapat hasil koefisien korelasi sebesar 0,406, untuk menentukan signifikan antara pengaruh pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai pada kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu, maka harus dibandingkan antara r yang diperoleh dengan rumus korelasi product momentdengan r pada tabel (r tabel). Jika dilihat pada r tabel koefisiensi korelasi product momentdengan taraf signifikansi 5% untuk N = 36, diperoleh nilai r tabel = 0,329.

Jika dibandingkan dengan nilai r yang diperoleh dari hasil perhitungan rumus korelasi product moment, maka dapat dilihat bahwa r yang diperoleh dari hasil perhitungan rumus korelasi product momentadalah lebih besar dibandingkan r tabel korelasi product moment (0,406 > 0,329), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara variable pengawasan terhadap variable efektivitas kerja pegawai pada kantor Kecamatan Long Bagun, dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan  maka semakin baik pula efektivitas kerja pegawai pada Kantor Kecamatan Long Bagun.
Dengan kata lain adalah apabila salah satu variabel mengalami peningkatan, maka variabel yang berkorelasi juga mengalami peningkatan dan begitu juga sebaliknya, apabila salah satu variabel mengalami penurunan maka variabel yang berkorelasi juga akan mengalami penurunan.

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi tersebut di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat di terima, yaitu ada pengaruh yang positif dan signifikan antara vaiabel pengawasan dengan efektivitas kerja pegawai pada kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu.
Selanjutnya untuk dapat memberikan interpretasi seberapa kuat hubungan antar variable tersebut, maka digunakan penafsiran/interpretasi angka yang dikemukakan oleh Sugiono (2015;214).
Melalui tabel interpretasi diatas dapat diketahui bahwa tingkat pengaruh  atau hubungan antara variable pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai pada  kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu berada pada kategori sedang. Dari hasil rxy sebesar 0,406, maka menurut interpretasi diatas jelas menunjukkan adanya korelasi yang diantara 0,40 – 0,59, maknanya adalah bahwa hubungan antara variable pengawasan dengan efektivitas kerja berada pada level  katagori sedang.
· Koefisien Determinant

Langkah analisis selanjutnya adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel pengawasan terhadap variable efektivitas kerja pegawai dapat dihitung dengan menggunakan rumus Koefisiensi Determinan, dengan bantuan program SPSS for windows versi.17, seperti terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel  24
Koefisiensi Determinasi Model Summary dengan program 

SPSS for windows ver.17

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1 
	.406a
	.256
	.234
	3.661


a. Predictors ; (Constant), Pengawasan
Berdasarkan hasil perhitunggan koefisiensi determinasi, dengan bantuan 

program SPSS for windows ver.17, maka didapat R Square atau r2 sebesar 25%. Sehingga berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai pada kantor Kecamatan Long Bagun Kabupeten Mahakam Ulu adalah sebesar 25%, dan sebesar 75% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. Maknanya adalah bahwa sebesar 25% efektivitas kerja pegawai di pengaruhi oleh faktor pengawasan yang dilakukan unsur pimpinan, dan sebesar 75%  efektivitas kerja pegawai dipengaruhi oleh faktor lainnya.

· Uji  t Hitung

Berdasarkan hasil analisa data pengujian hipotesis dan perhitunggan koefisiensi determinasi, dengan bantuan program SPSS for windows ver.17, maka langkah selanjutnya untuk menambah kedalaman analisa data, yaitu menguji seberapa besar tingkat signifikan pengaruh variabel pengawasan terhadap variabel efektivitas kerja pegawai Kantor Kecamatan Long Bagun kabupaten Mahakam Ulu,  dapat dihitung dengan menggunakan  rumus distribusi student’s test menurut Sugiyono (2015 : 150) dengan bantuan program SPSS for windows ver.17, dapat digambarkan seperti terlihat pada tabel  pada tabel di bawah ini: 
Tabel 25
Coefficients t hitungdengan program SPSS for windows ver.17

	Model 
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	

	
	B
	Std. error
	
	t
	Sig.

	1
	(Constant)

komunikasi
	8.018

.926
	10.716

.271
	.406
	.748

3.420
	.459

.002


a. Dependent variable efektivitas kerja

Berdasarkan hasil perhitungan t hitung yang talah dilakukan dengan bantuan program SPSS for windows ver. 17. Maka dapat diketahui bahwa besar t hitungnya adalah 3.240. dari hasil tersebut kalau dibandingkan dengan t table maka didapat t hitung> t tabel (3.240 >1.688), dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel pengawasan berpengaruh positif dan siginifikan terhadap efektivitas kerja pegawai pada kantor Kecamatan Long Bagun Kabupaten Mahakam Ulu..
Hasil penelitian ini juga di dukung oleh teori manajemen dan administrasi bahwa pengawasan yang baik sangat diperlukan guna dalam rangka mencapai efektivitas kerja  pegawai, karena dengan adanya pengawasan  untuk menyempurnakan tindakan-tindakan  yang salah dan menyimpang. Peran pimpinan dalam pengawasan, menuntut agar seorang pegawai  mempunyai kesadaran  disiplin  yang tercermin  dalam sikap patuh  dan taat  dalam melaksanakan  tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya untuk mencapai target hasil pekerjaan.
Sebaiknya pengawasan  pada sebuat instansi dilakukan oleh unsur pimpinan. Seorang pimpinan haruslah  memberikan pengawasan  yang baik kepada  pegawai-pegawai  yang dia bawahi, agar para pegawai  akan merasa segan  untuk bermalas-malasan  dalam melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian  maka  peningkatan efektivitas kerja pegawai akan terwujud. Salah satu bentuk konkret dari efektivitas pelayanan di kalangan birokrasi pemerintahan adalah efektivitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat cepat dan akurat serta berkualitas sesuai dengan tuntutan lingkungan baik internal maupun eksternal serta kondisi daerah dan masyarakat yang berbeda-beda di wilayah negara `kesatuan Republik Indonesia.

BAB V
P E N U T UP

5.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Kantor Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai Timur, dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut   ;

1. Pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan pada kantor Kecamatan Sandaran berada  pada kategori tinggi, hal ini menunjukkan bahwa pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan berjalan dengan efektif.

2. Efektivitas kerja pegawai  pada kantor Kecamatan Sandaran berada pada kategori tinggi, hal ini menunjukkan bahwa efektivitas kerja pegawai sudah bagus, hal ini sesuai jawaban yang diberikan oleh mayoritas responden.

3. Hasil perhitungan korelasi product moment adalah lebih besar dibandingkan r tabel  (0,406 > 0,329), dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara  pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai pada kantor Kecamatan Sandaran. Hipoteisi dalam peneleitian ini diterima, yaitu ada pengaruh yang positif dan signifikan antara vaiabel pengawasan dengan efektivitas kerja pegawai pada kantor Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai Timur.

4. Berdasarkan hasil perhitunggan koefisiensi determinasi diperoleh nilai  R Square atau r2 sebesar 25%. Sehingga dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh pengawasan terhadap efektivitas kerja pegawai pada kantor Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai Timur adalah sebesar 25%, dan sebesar 75% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini.

5.2. Saran 

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat memberikan beberapa saran untuk peningkatan peran pengawasan pimpinan terhadap efektivitas kerja pegawai kantor Kecamatan Sandaran Kabupaten Kutai Timur, sebagai berikut :
1. Figur pimpinan, salah satu kata kunci keberhasilan fungsi pengawasan, oleh sebab itu perlu peran pimpinan sebagai teladan bawahan, punya pengaruh dan kemampuan menciptakan hubungan formal dan non formal dengan pegawai sehingga tercipta suasana kerja yang menyenangkan
2. Perlu meningkatkan peran pengawasan, maka aspek penting yang perlu diperhatikan oleh pimpinan antara lain: perlu menetapkan standar penyelesaian pekerjaan, adanya pedoman atau ukuran prestasi kerja pegawai dan membetulkan penyimpangan jika terdapat kesalahan dalam pekerjaan baik individu atau kelompok.

3. Aspek lainnya yang perlu diperhatikan dalam pengawasan tidak langsung antara lain : perlu mesin absen sidik jari untuk monitoring kehadiran pegawai ,  ketepatan  pada jadwal masuk dan pulang kerja. 
4. Waktu, kemampuan dan tenaga pimpinan terbatas, oleh sebab itu perlu kesadaran bawahan, pegawai mengawasi diri sendiri (waskat), sense of belong rasa memiliki terhadap lembaga sebagai abdi Negara dan abdi masyarakat. 
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